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Abstract. This researcher aims to determine the effect of asset management on financial
performance at PT. Astra International Tbk. The variables of this study are total asset turnover
(X1), fixed asset turnover (X2), working capital turnover (X3), and operating profit (Y). This
study uses a quantitative method in the form of financial reports from 2012 to 2021, the sample
used is 40 and the source of data from this research is the quarterly financial reports of PT.
Astra International Thk. The data collection technique in this research is to use a
documentation study. Data analysis techniques in this study used the classical assumption test,
hypothesis testing, multiple linear regression analysis and the coefficient of determination test.
Data processing in this study used the software program SPSS (Statistics Package for the
Social Sciences) 25.0 for windows. By using a level of 5% or 0.05 with the results (1) partially
the total activation turnover has a significant effect on operational profit with a significance
value of 0.000 <0.05 which means HO is rejected and Ha is accepted. (2) partial activation
turnover still has a significant effect on operating profit with a significance value of 0.004
<0.05, which means HO is rejected and Ha is accepted. (3) partially working capital turnover
affects operational profit with a significance value of 0.000 <0.05, which means that HO is
rejected and Ha is accepted. (4) simultaneously total asset turnover, fixed asset turnover, and
working capital turnover have a significant effect on operating profit with a significance value
of 0.000 <0.05 which means HO is rejected and Ha is accepted.

Keywords : total asset turnover, fixed asset turnover, working capital turnover and operating
profit margin.

Abstrak. Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen aset terhadap kinerja
keuangan pada PT . Astra Internationa Thk. Adapun variabel penelitian ini adalah perputaran
total aktiva (X1), perputaran aktiva tetap (X2), perputaran modal kerja (X3), dan laba operasioal
(Y). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa laporan keuangan dari tahun 2012
sampai dengan 2021, sampel yang digunakan berjumlah 40 dan sumber data dari penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulan PT . Astra International Tbk. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi Kklasik, uji hipotesisi, analisis regresi linear
berganda dan uji koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
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program softaware SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) 25.0 for windows. Dengan
menggunakan taraf 5% atau 0,05 dengan hasil (1) secara parsial perputaran total aktiva
berpengaruh signifikan terhadap laba operasional dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang
berarti HO ditolak dan Ha diterima. (2) secara parsia perputaran aktiva tetap berpengaruh
signifikan terhadap laba operasional dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 yang berarti HO
ditolak dan Ha diterima. (3) secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh terhadap laba
operasional dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti HO ditola dan Ha diterima. (4)
secara simultan perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap, dan perputaran modal kerja
berpengaruh signifikan terhadap laba operasional dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang
berarti HO ditolak dan Ha diterima.

Kata kunci : perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap, perputaran modal kerja dan
margin laba operasional.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi setiap perusahaan di era globalisasi saat ini sangatlah dinamis.
Dimana masing-masing perusahaan memiliki tujuan utama yang sama. Yakni memperoleh laba
atau keuntungan, hal ini dapat juga disebabkan karena tingkat persaingan di dunia usaha
semakin ketat. Sebuah perusahaan dituntut untuk memaksimalkan kinerjanya dalam berbagai
hal, terutama dalam menghadapi persaingan bisnis. Dalam kondisi seperti ini, sudah
sewajarnya perusahaan lebih mempersiapkan diri guna menghadapi kondisi perekonomian,
yaitu dengan cara meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan. Perusahaan harus
mempertahanan kinerjanya, disamping mempertahankan perusahaan juga harus meningkatkan
kinerjanya. Untuk menentukan kinerja dari suatu perusahaan ditentukan dengan melihat salah
satu faktor yaitu kinerja keuangan.

Kinerja keuangan adalah komponen yang utama sebagai tolak ukur kinerja suatu
perusahaan, hal itu dapat dilihat dari laporan keuangannya. Untuk menentukan tingkat kinerja
atau kesehatan keuangan perlu dilakukan suatu analisis terhadap laporan keuangan tersebut.
Perlu dilihat bagaimana perusahaan tersebut telah melaksanakan ketentuan-ketentuan sistem
keuangan dengan cara yang sesuai. Penilaian terhadap laporan keuangan suatu usaha dilakukan
dengan cara menganalisis rasio keuangan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Sukmawati (2019: 85) “analisis rasio keuangan adalah
menghitung dengan cara membagi satu elemen dengan elemen lainnya dalam laporan keuangan
perusahaan untuk mengetahui perbandingan atas kedua elemen tersebut”. Rasio keuangan
sering digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan
dibidang keuangan yang pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan internal
perusahaan, melainkan juga bagi pihak eksternal. Adapun bentuk-bentuk rasio keuangan yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu diantaranya rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Hery (dalam Tomy, 2018: 1464) ‘Rasio aktivitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada’. Pengukuran rasio aktivitas yang digunakan dalam rasio
ini adalah perputaran total aktiva (total assets turnover), perputaran aktiva tetap (fixed assets
turnover) dan perputaran modal kerja (working capital turnover).

Sebagaimana dikemukakan Kasmir (dalam Tomy, 2018: 1464) ‘perputaran total aktiva
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva yang
digunakan’.

Sebagaimana dikemukakan Kasmir (dalam Rina et al., 2019) ‘perputaran aktiva tetap
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah
perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum’.

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.

Menurut Kasmir (2016:196) ‘Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan’. Salah satu pengukuran profitabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu margin laba operasiona (operating profit margin).

Sebagaimana dikemukakan oleh Nazira & Ariani (dalam Nirmanggi & Muslih, 2020)
‘margin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
persentase laba operasional atas penjualan bersih, semakin tinggi operating profit margin maka
semakin besar kemungkinan terjadinya tindakan perataan laba’.

Tabel 1.1

Penjualan Bersih dan Laba Operasional PT. Astra International Tbk Periode 2012-2021 (dalam
miliaran rupiah)

Tahun Penjualan Bersih Laba Operasional
2012 188.053 22.742
2013 193.880 22.297
2014 201.701 22.125
2015 184.196 15.613
2016 181.084 18.302
2017 206.057 23.165
2018 239.205 27.372
2019 237.166 26.621
2020 175.046 18.571
2021 233.485 25.586
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Sumber : www.idx.co.id yang telah diolah

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas bahwa penjualan dan laba operasional pada PT . Astra
International Tbk yang tidak stabil, terdapat peningkatan penjualan pada tahun 2013, 2014,
2017, 2018, dan 2021 dan selanjutnya terjadi penurunan penjualan pada tahun 2015, 2016,
2019, dan 2020. Peningkatan penjualan akan berpengaruh sangat banyak dan baik bagi

perusahaan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Aset

Manajemen Aset merupakan pengelolan aset milik individu, organisasi ataupun
perusahaan secara efektif untuk mencapai tujuan. Pengertian manajemen sendiri ialah proses
yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam mengatur kegiatan yang dikerjakan untuk
mencapai sebuah tujuan. Di dalam manajemen mengandung empat unsur antara lain yaitu

planning, organizing, actuating, controlling atau sering disebut dengan POAC.

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiama (2013: 15) bahwa manajemen aset
merupakan ilmu dan seni untuk memandu pengelolaan kekayaan yang mencangkup proses
merencanakan kebutuhan aset, mendapatkan, menginventasrisasi, melakukan legal audit,
menilai, mengoperasikan, memelihara, membaharukan atau menghapuskan hingga
mengalihkan aset secara efektif dan efisien. Kegiatan mengelola aset sangat penting bagi
pemilik perusahaan untuk memberikan income sesuai yang diharapkan.

2.2 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Menurut
Hanafi (2015: 38) “rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat seberapa
efisien penggunaan aset oleh perusahaan”.
2.2.1 Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover)

Aktiva atau aset merupakan kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan yang dapat
diubah menjadi uang tunai. Rasio perputaran total aset ini menunjukkan seberapa efisien
perusahaan dapat menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (dalam Tomy, 2018: 1464) ‘perputaran total
aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur semua aktiva yang dimiliki

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva yang
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digunakan. Standar umum rata-rata industri untuk rasio perputaran total aktiva adalah 2 kali,
jika dibawah standar berarti perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki’.\

Rumus untuk mencari perputaran total aktiva dapat digunakan sebagai berikut :

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Perputaran Total Aktiva =

Sumber : (Kasmir, 2016)
2.2.2 Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover )

Aktiva tetap merupakan harta penting yang dimiliki perusahaan dan memiliki umur
relatif permanen. Aktiva tetap digunakan untuk operasional sehari-hari guna menunjang
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui penjualan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (dalam Rina et al., 2019) ‘perputaran aktiva
tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode, rasio ini digunakan untuk mengukur
penggunaan kapasitas aktiva tetap. Standar rata-rata industri untuk rasi perputaran aktiva tetap
adalah di atas 5 kali apabila di bawah 5 kali artinya perusahaan dalam kondisi tidak baik’.

Rumus untuk mencari perputaran aktiva tetap dapat digunakan sebagai berikut :

. Penjualan
Perputaran Aktiva Tetap = 0 o Tetap

Sumber : Kasmir (2012:184)
2.2.3 Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Modal kerja selalu dalam keadaan beroperasi dalam perusahaan selama perusahaan
yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Dana yang diinvestasikan dalam modal kerja dapat
dilihat dari tingkat perputaran modal kerja beserta komponennya yang terdiri dari kas, piutang,
dan persediaan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (dalam Rina et al., 2019) ‘perputaran modal kerja
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan
selama periode tertentu. Standar rata-rata industri untuk rasio perputaran modal kerja adalah di
atas 6 kali, apabila di bawah 6 kali artinya perusahaan dalam kondisi tidak baik’.

Rumus untuk mencari perputaran modal kerja dapat digunakan sebagai berikut :

Penjualan Bersih
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =

Sumber : (Kasmir, 2016)
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2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan diartikan sebagai gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyalura dana, yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

Sebagaimana dikemukakan oleh Iskandar (dalam Malau & Fithri, 2021) ‘kinerja
keuangan adalah konsep rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang
dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi’.

2.4 Rasio Profitabilitas

Perusahaan memiliki tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan yang maksimal, rasio
yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan perusahaan adalah rasio
profitabilitas.

Sebagaimana dikemukakan oleh Riyanto dalam (Fadli, 2017) ‘Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mencarai keuntungan’. Profitabilitas memiliki peran penting
bagi perusahaan, profitabilitas yang tinggi maka perusahaan tersebut mampu membayar segala
kewajiban-kewajiban yang dimiliki sehingga perusahaan tetap dalam keadaan yang likuid.
2.4.1 Operating Profit Margin (OPM)

Rasio ini menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, dan pemasaran dalam
memperoleh laba. Margin laba operasional digunakan untuk menunjukkan profitabilitas
perusahaan selama periode tertentu.

Sedangkan menurut Kasmir (2013: 203) menyatakan bahwa operating profit magin
disebut murni artinya bahwa jumlah keuntungan perusahaan benar-benar diperoleh dari hasil
operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban-kewajiban bunga serta kewajiban terhadap
pemerintah berupa pembayaran pajak. Apabila semakin tinggi tingkat operating profit margin
maka akan semakin baik pula operasi suatu perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk mrncari Operating Profit Margin adalah sebagai
berikut :

Laba Operasional

Margin Laba Operasional =

Penjualan Bersih

Sumber : (Hery, 2016)

2.5 Teori Hubungan Antar Variabel
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2.5.1 Pengaruh Perputaran Total Aktiva Terhadap Margin Laba Operasional

Menurut penelitian Alviani (2021), perputaran total aktiva secara signifikan
mempengaruhi margin laba operasional, selanjutnya penelitian Rizky Ramadhan (2019)
menyatakan bahwa perputaran total aktiva berpengaruh signifikan terhadap margin laba
operasional dengan arah hubungan negatif.
2.5.2 Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Margin Laba Operasional

Menurut Penelitian Noor Acmad dan Lukman Hidayat (2013), perputaran aktiva tetap
tidak berpengaruh signifikan terhadap margin laba operasional disebabkan oleh kinerja
keuangan dibiayai oleh total asetnya.
2.5.3 Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Margin Laba Operasional

Menurut penelitian Rizky Ramadhan (2019) secara signifikan perputaran moda kerja
mempengaruhi margin laba operasional dengan arah hubungan positif, selanjutnya penelitian
penelitian Noor Achmad dan Lukman Hidayat (2013) menyatakan bahwa perputaran moda
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap margin laba operasional disebabkan oleh kinerja

keuangan yang dibiayai oleh total aset perusahaan.

I11. METODE

3.1 Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perputaran total aktiva (Xu),
perputaran aktiva tetap (X2), perputaran modal kerja (X3) dan margin laba operasional (Y).
Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif.
3.2 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Astra International Tbk.
3.3 Sampel

Sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. Astra International Thk
dengan mengambil data triwulan mulai tahun 2012-2021, sehingga didapatkan 40 laporan

keuangan.

3.4 Teknik Analisis Data
3.4.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk memperlihatkan data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Bagian yang perlu dilihat dalam uji normalitas adalah bagian
Kolmogorov-Smirnov Z dan Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai Asymp Sig lebih dari atau sama
dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, namun apabila Asymp
Sig nilainya kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak normal.

3.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji mulikolienaritas berarti adanya korelasi yag sangat kuat diantara dua variabel bebas
(X). Cara mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah jika nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada penelitian tersebut. Namun, apabila nilai tolerance kurang dari 0,10 dan
VIF lebih dari 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat gangguan multikolinearitas pada
penelitian tersebut.

3.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokesdastisitas berarti ada varian dalam variabel pada model regresi yang tidak
sama (konstan). (Nurul Amalia Kusoy, 2020)‘Uji heteroskedastisitas bertujuan unutk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari hasil residual satu pengamatan
lain’. Heteorskedastisitas berarti ada varian dalam variabel pada model regresi yang tidak
sama. Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai sama (konstan) maka
disebut homoskedastisitas. Yang diharapkan dari suatu model regresi adalah
homoskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas sering kali terjadi pada penelitian dengan data
cross-section. Heterokedastisitas diuji menggunakan uji glejser dengan cara meregresikan nilai
kuadrat eror atas seluruh variabel bebas. Jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas,
jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi hubungan antara error periode yang satu
dengan error periode lainya. Sebagaimana dikemukakan oleh Ghozali (dalam Nurul Amalia
Kusoy, 2020: 13) ‘Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pelanggan pada periode t dengan periode kesalahan pelanggan pada
periode t-1 atau sebelumnya’.

Dalam uji autokorelasi yang perlu dilihat adalah nilai Durbin-Watson. Kriteria dalam uji
autokorelasi (Dubin-Watson adalah angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif,
angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi, dan angka D-W diatas +2 berarti
ada autokorelasi negatif.
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3.4.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat seberapa besar hubungan
variabel independent dan dependen, apakah memiliki hubungan positif atau negatif. Regresi
juga dapat digunakan untuk melakukan prediksi atau estimasi variabel terikat berdasarkan
variabel bebasnya. Rumus analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

Y =a+ b1 X1+ b2X2+ bsXs

3.4.6 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R Square) merupakan uji yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar sumbangan variabel independent terhadap variabel dependen. Apabila nilai R Square
kecil, berarti bahwa kemampuan variabel independent dalam memberikan kontribusi sangat
terbatas namun apabila nilai R Square besar atau mendekati 1, maka disimpulkan bahwa

variabel independent memberikan kontribusi yang besar terhadap variabel dependen.

3.4.7 Uji Hipotesis
3.4.7.1 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan menyatakan <0,05 maka
dapat dikatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel independent dengan variabel
dependen, sebaliknya jikanilai signifikan >0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen.
3.4.7.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independent dalam penelitian layak
atau tidak untuk digunakan dalam model penelitian ini. Apabila nilai signifikan dibawah 0,05
maka variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F hitung > F tabel,
maka HO ditolak Ha diterima, sebaliknya jika F hitung < F tabel, maka HO diterima dan Ha
ditolak.
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IV. HASIL

4.1 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.2 Uji Normalitas
Tabel 4.1
Hasil Output Uji Normalitas

TATO FATO WCTO
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 0,200 0,200
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

OPM
0, 200

Dari hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi dari uji normalitas
dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang ditunjukkan pada tabel Asymp. Sig (2-
tailed) yaitu total assets turnover memiliki nilai 0,200, fixed assets turnover memiliki nilai
0,200, working capital turnover memiliki nilai 0,200, dan operating profit margin memiliki
nilai 0,200. Berdasarkan hasil analisis diatas semua nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari seluruh
variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal.

4.1.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2
Hasil Output Uji Multikolinearitas

Collinearity Tolerance Statistics VIF
TATO 0,143 7,009
FATO 0,151 6,621
WCTO 0,382 2,615

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Dari hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa nilai VIF (Variance Inflantion
Factor) pada tabel diatas yaitu total assets turnover dengan nilai tolerance 0,143 dan VIF
7,009, fixed assets turnover dengan nilai tolerance 0,151 dan VIF 6,621, dan working capital
turnover dengan nilai tolerance 0,382 dan VIF 2,615. Berdasarkan hasil analisis diatas semua
nilai tolerance dari seluruh variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak tejadi gejala multikolinearitas.
4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3
Hasil Output Uji Heteroskedastisitas
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Sig.
TATO 0,751
FATO 0,017
WCTO 0,042

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai sig < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mengatasi masala heteroskedastisitas digunakan metode Weighted
Least Square. Menurut Imam Ghozali (2017:63) “dalam pengujian weighted least square
merupakan pengujian heteroskedastisitas dengan menguadratkan salah satu variabel

independen, semua variabel dibagi oleh satu variabel yang sudah dikuadratkan”.

Tabel 4.4
Hasil Output Uji Heteroskedastisitas metode Weighted Least Square
Sig.
TATO 0,435
FATO 0,753
WCTO 0,186

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui nilai signifikansi >0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
4.1.4 Uji Autokorelasi
Tabel 4.5
Hasil Output Uji Autokorelasi

R R Square Adjusted R | Std. Error of Durbin
Square the Estimate Watson
0,877 0,769 0,750 0,0154697 1,297

Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Dari hasil analisis diatas menunjukkan nilai Durbin Watson 1,297. Dengan tigkat
signifikansi 5%, nilai n 40 dan terdapat 3 variabel bebas, maka diperoleh dL sebesar 1,3384
dan niali dU sebesar1,6589. Oleh karena itu dW < dL yaitu 1,297 < 1,3384. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat gejala autokorelasi.

Untuk mengatasi masalah Autokorelasi digunakan metode uji run test. Menurut
Ghozali (2016: 116) “dalam pengujian run test ini didapatkan hipotesis jika antara residual
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak”.

Tabel 4.6
Hasil Output Uji Run Test

Unstandardized Residual
Asymp. Sig (2-tailed) 0,262
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Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,262

lebih besar dari < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi.

4.1.5 Analisis Regresi Liniear Berganda

Tabel 4.7

Hasil Output Analisis Regresi Liniear Berganda

Variabel Koefisien regresi t-hitung Sig.

Konstanta 0,109 19,545 0,000
TATO 0,196 7,131 0,000
FATO -0,050 -3,125 0,004
WCTO -0,011 -9,676 0,000
Fhitung 40,00

R square 0,769

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

1)

2)

3)

4)

Y = 0,109 + 0,196 (X1) - 0,050 (Xz2) + 0,011 (Xa)

Nilai konstanta (a) sebesar 0,109. Artinya jika perputaran total aktiva (X1), perputaran

aktiva tetap (X2), dan perputaran modal kerja (X3) nilainya adalah 0, maka profitabilitas
laba operasional (Y) nialinya 0,109.

Koefisien regresi perputaran total aktiva (Xi1) sebesar 0,196. Artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan perputaran total aktiva mengalami kenaikan 1 tingkatan,
maka laba operasional (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 0,196.

Koefisien regresi perputaran aktiva tetap (X2) sebesar -0,050. Artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan perputaran aktiva tetap mengalami penurunan 1
tingkatan, maka laba operasional (Y) mengalami penurunan sebesar -0,050.

Koefisien regresi perputaran modal kerja (Xs) sebesar -0,011. Artinya jika variabel
independen lain nialinya tetap dan perputaran modal kerja mengalami penurunan 1

tingkatan, makan laba operasional (YY) akan mengalami peningkatan sebesar -0,011.

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.8
Hasil Output Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
0,877 0,769 0,750 0,154697

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Dari hasil output diatas dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,769. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa besarnya konstribusi atau sumbangan variabel independen
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(perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap, dan perputaran modal kerja) terhadap variabel
dependen (laba operasional) adalah 76,9% dan sisanya 23,1% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar penelitian, seperti perputaran piutang, perputaran persediaan, ROA, ROE,
NPM, GPM, dan variabel-variabel lain di luar penelitian.

4.1.7 Uji t
Tabel 4.9
Hasil Output Uji t
t Sig
Konstanta 19,545 0,000
TATO 7,131 0,000
FATO -3,125 0,004
WCTO -9,676 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
1) Perputaran Total Aktiva (TATO) (X1)

Hasil dari analisis regresi linier berganda secara parsial menunjukkan bahwa perputaran
total aktiva (TATO) memiliki nilai thiung Sebesar 7,131 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
perputaran total aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba operasional.

2) Perputaran Aktiva Tetap (FATO) (X2)

Hasil dari analisis regresi linier berganda secara parsial menunjukkan bahwa perputaran
aktiva tetap (FATO) memiliki nilai thiung Sebesar -3,125 dan nilai signifikansi 0,004. Oleh
karena itu signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa perputaran
aktiva tetap berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba operasional.

3) Perputaran Modal Kerja (WCTO) (X3)

Hasil dari analisis regresi linier berganda secara parsial menunjukkan bahwa perputaran
modal kerja (WCTO) memiliki nilai thiung Sebesar -9,676dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba operasional.

418 Uji F

Tabel 4.10
Hasil Output Uji F
F Sig
Regression 40,000 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
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Dari hasil output diatas diketahui bahwa nilai Fhiwng Sebesar 40,000 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap, dan perputaran modala
kerja secara simultan berpengaruh terhadap laba operasional.

V. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Perputaran Total Aktiva Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial (Uji t) diketahui bahwa variabel perputaran
total aktiva (X1) diperoleh koefisien sebesar 0,196 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, artinya
jika variabel independen (perputaran total aktiva mengalami kenaikan 1 tingkatan, maka
variabel dependen (laba operasional) akan mengalami peningkatan sebesar 0, 196.
5.2 Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial (Uji t) diketahui bahwa variabel perputaran
aktiva tetap (X2) diperoleh koefisien regresi perputaran aktiva tetap sebesar -0,050 dan nilai
signifikansi 0,004. Artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan perputaran aktiva
tetap mengalami kenaikan 1 tingkatan, maka laba operasional (Y) mengalami penurunan
sebesar 0,050.
5.3 Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial (Uji t) diketahui bahwa variabel perputaran
modal kerja (X3) diperoleh koefisien regresi perputaran modal kerja sebesar -0,011 dan nilai
signifikansi 0,000. Artinya jika variabel independen lain nialinya tetap dan perputaran modal
kerja mengalami kenaikan 1 tingkatan, makan laba operasional (Y) akan mengalami penurunan
sebesar 0,011.

V1. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh manajemen aset terhadap Kkinerja
keuangan pada PT . Astra International Tbk periode 2012-2021 didapat kesimpulan sebagai
berikut :

1) Dari hasil uji pengaruh (parsial) perputaran total aktiva terhadap laba operasional dapat
dilihat berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa secara parsial
perputaran total aktiva berpengaruh signifikan terhadap laba operasional pada PT . Astra
International Tbk periode 2012-2021.
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2) Dari hasil uji pengaruh (parsial) perputaran aktiva tetap terhadap laba operasional dapat
dilihat berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang
lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa secara parsial
perputaran aktiva tetap berpengaruh signifikan terhadap laba operasional pada PT . Astra
International Tbk periode 2012-2021.

3) Dari hasil uji (parsial) perputaran modal kerja terhadap laba operasional dapat dilihat
berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa secara parsial perputaran
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba operasional pada PT . Astra International
Tbk periode 2012-2021.

4) Dari hasil uji (simultan) perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap dan perputaran
modal kerja dapat dilihat dari hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000. Oleh karena itu nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa perputaran total aktiva, perputaran aktiva tetap, dan perputaran
modal kerja berpengaruh terhadap laba operasional pada PT . Astra International Tbk
periode 2012-2021.
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